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Abstract

The purpose of this study was to find out differences in the mathematical reasoning abilities
of class Xl students at Madrasah Aliyah Swasta Islamiyah Hessa Air Genting for the
2022/2023 academic year which were taught using the Quiz Team learning model assisted
by the Maple application compared to those taught by the direct learning model. This
research is an experimental research with a pretest-posttest control group design. The
population in this study were all students of class XI Madrasah Aliyah Swasta Islamiyah
Hessa Air Genting. Two classes were randomly selected to be used as research samples.
Class XI IPA-1 as an experimental class is taught by applying the Quiz Team learning
model assisted by the Maple application while class XI IPA-3 as a control class is taught
by a direct learning model. The data obtained in this study were scores of students'
mathematical reasoning abilities which were analyzed by t-test. based on the results of data
analysis, it was found that the mathematical reasoning abilities of students using the Quiz
Team learning model assisted by the Maple application were higher than the mathematical
reasoning abilities of students using the direct learning model.

Keywords: Maple Application Assisted Quiz Team Learning Model, Direct Learning
Model, Students' Mathematical Reasoning Ability

Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan kemampuan penalaran matematis
siswa kelas XI di Madrasah Aliyah Swasta Islamiyah Hessa Air Genting tahun ajaran
2022/2023 yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran Quiz Team
berbantuan aplikasi Maple dibandingkan dengan yang diajarkan dengan model
pembelajaran langsung. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan desain
penelitian Pretest-Posttest Control Group Design. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas XI Madrasah Aliyah Swasta Islamiyah Hessa Air Genting. Dua kelas
dipilih secara acak untuk dijadikan sampel penelitian. Kelas X1 IPA-1 sebagai kelas
eksperimen yang diajarkan dengan menerapkan model pembelajaran Quiz Team
berbantuan aplikasi Maple sedangkan kelas XI IPA-3 sebagai kelas kontrol diajarkan
dengan model pembelajaran langsung. Data yang diperoleh dalam penelitian ini berupa
skor kemampuan penalaran matematis siswa yang dianalisis dengan uji-t. berdasarkan hasil
analisis data diperoleh bahwa kemampuan penalaran matematis siswa yang menggunakan
model pembelajaran Quiz Team berbantuan aplikasi Maple lebih tinggi dibandingkan
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dengan kemampuan penalaran matematis siswa dengan menggunakan model pembelajaran
langsung.

Kata Kunci: Model Pembelajaran Quiz Team Berbantuan Aplikasi Maple, Model
Pembelajaran Langsung, Kemampuan Penalaran Matematis Siswa

PENDAHULUAN

Kemampuan penalaran adalah salah satu kemampuan yang harus dimiliki
siswa dalam belajar matematika karena penalaran merupakan kunci bagi siswa
untuk menyelesaikan permasalahan dalam matematika (Ade Kurniawan, 2016).
Salah satu contoh yang menandakan kemampuan penalaran rendah adalah pada saat
siswa menyelesaikan masalah matematika (Madio, 2019). Berdasarkan hasil studi
pendahuluan yang dilakukan di MAS ISLAMIY AH Hessa Air Genting Kecamatan
Air Batu melalui observasi dan wawancara kepada guru mata pelajaran matematika,
ditemukan beberapa masalah diantaranya adalah prestasi belajar matematika yang
dicapai siswa masih rendah. Hal ini sejalan dengan hasil observasi peneliti yang
memberikan tes soal kemampuan penalaran matematis siswa pada materi limit
fungsi aljabar untuk mengetahui tingkat kemampuan penalaran matematis.
Beberapa jawaban diperoleh dari siswa kelas XII-IPA 1 MAS Islamiyah Hessa Air
Genting.

Berdasarkan jawaban soal dari salah satu siswa kelas XII-IPA 1 MAS
Islamiyah Hessa Air Genting sudah bagus, namun berdasarkan indikator
kemampuan penalaran matematis siswa ada beberapa indikator yang belum
tercapai. Salah satunya siswa belum mampu, memperkirakan solusi yang tepat
menggunakan dan memilih prosedur tertentu, siswa tidak dapat menarik
kesimpulan dari limit fungsi aljabar sehingga jawaban siswa dalam menyelesaikan
soal belum tepat. Salah satu model yang dapat digunakan untuk mengatasi
permasalahan diatas adalah penggunaan dan pemilihan model pembelajaran yang
menarik dan dapat memicu siswa untuk ikut secara aktif dalam kegiatan
pembelajaran. Salah satu model yang memungkinkan untuk meningkatkan
kemampuan penalaran matematis siswa adalah dengan model pembelajaran Quiz
Team.

(Wardani, 2019) mengemukakan bahwa Quiz Team “merupakan salah satu
tipe pembelajaran yang mampu meningkatkan keaktifan siswa dalam proses
belajar”. Jadi, model pembelajaran Quiz Team adalah model pembelajaran yang
mampu meningkatkan keaktifan dan tanggung jawab siswa melalui melalui
kegiatan bertanya dan menjawab dalam suasana yang menyenangkan. Berbeda
dengan model pembelajaran langsung, siswa menerima pelajaran dari guru dan guru
menjadi pusat dalam proses pembelajaran. Guru secara aktif menyampaikan materi
materi secara urut dari awal hingga akhir pelajaran. Siswa kurang dilibatkan secara
aktif karena dalam hal ini siswa hanya menerima apa yang disampaikan oleh guru.
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Sariyasa, Gita dan Sri Mertasari (2017) yang telah memanfaatkan Sistem
komputer Aljabar (SKA) dalam perkuliahan Persamaan Difrensial ternyata
pemanfaatan SKA tersebut dapat meningkatkan kualitas pembelajaran mata kuliah
tersebut. Sementara itu, dengan memanfaatkan SKA dalam perkuliahan Kalkulus |
dan Kalkulus Il masing-masing pada mahasiswa Jurusan Pendidikan Matematika
dan Fisika hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Wisna Ariawan (2018)
menunjukkan bahwa penggunaan SKA dapat meningkatkan motivasi belajar, dan
prestasi belajar mahasiswa. Salah satu media yang dapat digunakan untuk
mengatasi permasalahan diatas adalah penggunaan media pembelajaran yang dapat
memicu keberhasilan siswa dalam menjawab sebuah masalah matematika. Salah
satu Media pembelajaran yang dapat digunakan yaitu aplikasi Maple yang
digunakan oleh guru dalam pembelajaran, sehingga suasana belajar sedikit berbeda
dari pembelajaran sebelumnya.

Dengan model pembelajaran yang bervariasi ini juga memberikan hasil
yang berbeda pada kemampuan penalaran matematis siswa. Karena itu peneliti
tertarik untuk meneliti lebih lanjut mengenai pengaruh model pembelajaran yang
diajarkan terhadap kemampuan penalaran matematis siswa, sehingga peneliti
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Quiz Team
Berbantuan Maple Terhadap Kemampuan Penalaran Matematis Siswa”.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan desain penelitian
Pretest-Posttest Control Group Design. Penelitian ini dilakukan untuk melihat
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan kemampuan penalaran
matematis siswa kelas XI di Madrasah Aliyah Swasta Islamiyah Hessa Air Genting
tahun ajaran 2022/2023 yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran
Quiz Team berbantuan aplikasi Maple dibandingkan dengan yang diajarkan dengan
model pembelajaran langsung. Dalam penelitian ini dipilih dua kelas secara acak.
Kelas pertama sebagai kelas eksperimen sedangkan kelas kedua sebagai kelas
kontrol. Kelas eksperimen yang diajarkan dengan menerapkan model pembelajaran
Quiz Team berbantuan aplikasi Maple sedangkan kontrol diajarkan dengan model
pembelajaran langsung. Setelah dilaksanakan proses pembelajaran, dilakukan tes
posttest untuk melihat apakah terdapat pengaruh kemampuan penalaran matematis
siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Penelitian ini dilaksanakan di kelas Madrasah Aliyah Swasta Islamiyah
Hessa Air Genting pada semester genap tahun ajaran 2022/2023. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI. Untuk keperluan penelitian dipilih dua
kelas secara acak, yang terlebih dahulu diuji kesetaraannya dengan uji-t. Kelas-
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kelas yang setara dapat dijadikan sebagai kelas penelitian dan dikatakan setara jika
dihitung tpirung < teaver-

Teknik yang tepat untuk mengumpulkan data kemampuan penalaran
matematika siswa adalah berbentuk tes. Tes dilakukan sebanyak dua kali, tes
pertama berupa pretest yang terdiri dari 5 soal yang bertujuan melihat kemampuan
awal siswa. Tes yang kedua yaitu posttest yang terdiri dari 5 soal yang bertujuan
melihat tingkat kemampuan penalaran matematis siswa setelah diterapkan model
pembelajaran Quiz Team berbantuan aplikasi Maple. Sebelum dapat digunakan
sebagai alat pengumpulan data, terlebih dahulu dilakukan pengujian validitas dan
reliabilitas butir soal. Oleh karena soal tes berupa uraian maka pengujian validitas
menggunakan rumus korelasi product moment.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 13 Februari 2023 sampai 18 Maret
2023. Setelah kegiatan pembelajaran dilaksanakan, selanjutnya dilakukan
Pemberian posttest dilakukan untuk mengetahui kelampuan penalaran matematis
siswa setelah diberi perlakuan dengan model pembelajaran Quiz Team berbantuan
aplikasi Maple dan model pembelajaran langsung. Tes yang diberikan berbentuk
tes uraian yang terdiri dari 5 soal. Sebelum digunakan, instrumen tes berjumlah 5
soal yang diujikan pada kelas yang telah mempelajari materi untuk mengukur
validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda instrumen. Validitas
instrumen dihitung dengan rumus korelasi product moment dengan Kriteria berikut:
valid apabila 7319 = Traper dan dinyatakan tidak valid apabila 7yirung < Teaber
pada taraf signifikan 5%. Selanjutnya butir soal yang valid diuji reliabilitasnya
menggunakan rumus Alpha. Instrumen dapat digunakan sebagai alat pengumpul
data apabila hasil perhitungan reliabilitas yang beranggotakan inflasi ketika
tertinggi dan sangat tinggi. Berdasarkan uji validitas diperoleh 7y, dari setiap
butir soal lebih tinggi dari 7.,.; Sehingga kelima butir soal tersebut valid.
Selanjutnya berdasarkan uji reliabilitas diperoleh r;; = 0,847 yang berada pada
kategori tinggi.

Tabel 1. Nilai posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol

Kelas X s2 SD Max  Min
Eksperimen 80,5333 64,25747 8,016076 98 68
Kontrol 76,4 121,4897 11,02223 90 50

Dari tabel 1 terlihat perbandingan nilai antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol pada data posttest. Rata-rata kelas eksperimen adarah 80,5333, varians
adalah 64,25747, standar deviasi adalah 8,016076, nilai tertinggi adalah 98 dan nilai
terendah adalah 68. Sedangkan rata-rata kelas kontrol adalah 76,4, varians adalah
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121,4897, standar deviasi adalah 11,02223, nilai tertinggi adalah 90 dan nilai
terendah adalah 50.

Sama halnya dengan data pretest, data posttest juga dilakukan uji prasyarat
analisis yaitu Uji Normalitas dan Uji Homogenitas. Setelah data posttest
berdistribusi normal dan homogen selanjutnya dilakukan uji hipotesis.

Tabel 2. Uji normalitas data

Kelas r N Lhitung Ltabel Keterangan

Eksperimen 0,05 31 0,094079 0,161 Berdistribusi Normal
Kontrol 0,05 31 0,15475 0,161 Berdistribusi Normal

Pada kelas eksperimen diperoleh Ly;s,ng = 0,094079, apabila jumlah siswa
30 orang maka diperoleh L;,p.; = 0,161 dengan taraf nyata @ = 0,05. Pada kelas
kontrol diperoleh Lp;png = 0,15475, apabila jumlah siswa 30 orang maka
diperoleh L;4p; = 0,161 dengan taraf nyata a = 0,05. Jika Lpjryng < Ligpner Maka
dapat disimpulkan bahwa hasil posttest kelaseksperimen dan kontrol berdistribusi
normal.

Sementara itu uji homogenitas data menggunakan uji Fisher dengan n =
30, signifikan 5%, v; = n; — 1 (dk pembilang) dan v, = n, — 1 (dk penyebut)
adalah 0,5374.

Tabel 3. Uji Homogenitas Data

Kelas r N Fhitung Fiabel Keterangan

Kontrol 0,05 31 0,5289 0,5374 Homogen

Berdasarkan tabel 3 pada kelas kontrol diperoleh Fj;png = 0,5289 dan

berdasarkan tabel nilai kritis dengan n = 30, signifikan 5%, v; =n; —1 (dk
pembilang) dan v, =n, —1 (dk penyebut) adalah 0,5374. Karena Fyjtyng <
F:qper Maka data mempunyai varians yang sama atau homogen.

Karena asumsi normalitas dan homogenitas terpenuhi, maka uji hipotesis
data posttest menggunakan uji-t. hasil uji hipotesis disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis

Kelas x N thitung tiabel
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Eksperimen 80,5333 30
4,704872 1,671553
Kontrol 76,4 30
Hipotesis yang diajukan:
Hy:puqy = Uy . Tidak terdapat pengaruh Model Pembelajaran Quiz Team

berbantuan aplikasi Maple terhadap kemampuan penalaran

matematis siswa

Hi:pq > Uy . Terdapat pengaruh Model Pembelajaran Quiz Team
berbantuan aplikasi Maple terhadap kemampuan penalaran

matematis siswa

Berdasarkan hasil perhitungan tp;p,ng = 4,704872 sedangkan tigpe =
1,671553, maka pada taraf a = 0,05, berarti tpityng > traper Yaitu 4,704872

>1,671553, maka H,, ditolak dan H, diterima. Sehingga dapat disimpulkan terdapat
pengaruh Model Pembelajaran Quiz Team berbantuan aplikasi Maple terhadap

kemampuan penalaran matematis siswa.

SIMPULAN

Berdasarkan data kemampuan penalaran matematis siswa yang telah
diperoleh, diketahui bahwa rata-rata nilai kemampuan penalaran matematis siswa
kelas eksperimen (80,533) lebih besar dari kelas kontrol (76,4). Dari hasil
perhitungan uji hipotesis diperoleh tp;iyng > traper Yaitu 4,704872 >1,671553
maka H, ditolak dan H; diterima. Sehingga dapat disimpulkan terdapat pengaruh
Model Pembelajaran Quiz Team berbantuan aplikasi Maple terhadap kemampuan
penalaran matematis siswa.

Berdasarkan temuan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh data bahwa
siswa sekolah Madrasah Aliyah Swasta Hessa Air Genting khususnya siswa kelas
XI IPA 1 pada dasarnya sudah memiliki kemampuan penalaran matematis yang
belum meningkat. Hal ini dikarenakan guru belum menerapkan model
pembelajaran yang berbeda dari sebelumnya dan belum menggunakan teknologi
yang sudah berkembang saat ini. Terbukti pada saat perlakuan Model Pembelajaran
Quiz Team berbantuan aplikasi Maple, siswa sangat antusias dan aktif dalam
berdiskusi, bertanya, dan berkreasi. Hal ini pula terlihat pada hasil nilai posttest
siswa yang mengalami peningkatan dari hasil nilai pretest sebelumnya. Dapat
dikatakan kemampuan penalaran matematis siswa juga turut meningkat.
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Dari hasil analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini dapat
disimpulkan:

1. Hasil uji normalitas data pada pretest kelas eksperimen diperoleh
Lpitung(0,136548) < Lyqpei(0,161), sehingga H, diterima artinya sampel
berasal dari populasi berdistribusi normal

2. Hasil uji normalitas data pada pretest kelas kontrol diperoleh
Lpitung(0,159793) < Liqpei(0,161), sehingga H, diterima artinya sampel
berasal dari populasi berdistribusi normal

3. Hasil uji homogenitas data pada pretest diperoleh Fyjy,4(0,475136) <
F;ape1(0,5374), sehingga H,, diterima artinya varians kedua kelas berasal dari
populasi yang sama

4. Hasil uji normalitas data pada posttest kelas eksperimen diperoleh
Lhitung(0,094079) < L¢qpe(0,161), sehingga H, diterima artinya sampel
berasal dari populasi berdistribusi normal

5. Hasil uji normalitas data pada posttest kelas kontrol diperoleh
Lpitung(0,15475) < Liqper(0,161), sehingga H, diterima artinya sampel
berasal dari populasi berdistribusi normal

6. Hasil uji homogenitas data pada pretest diperoleh F;zyng(0,5289) <
F;ape1(0,5374), sehingga H,, diterima artinya varians kedua kelas berasal dari
populasi yang sama

7. Hasil uji hipotesis diperoleh ty;tyng(4,704872) > tiqpe(1,671553), sehingga
H; diterima artinya terdapat pengaruh Model Pembelajaran Quiz Team
berbantuan aplikasi Maple terhadap kemampuan penalaran matematis siswa.
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